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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab satu penulis menjelaskan latar belakang mengapa penulis 

membuat rancang bangun dari alat Rotary Drum Filter (RDF). 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kekeruhan atau turbidity merupakan suatu kondisi dimana air bercampur  

dengan zat-zat atau partikel yang tidak dapat larut dengan air, sehingga 

kekeruhan dapat mempengaruhi tingkat cahaya yang masuk yang dapat 

mengganggu pertumbuhan ekosistem pada kolam atau akuarium ikan. Zat atau 

partikel yang tidak dapat larut dalam air dapat berasal dari bahan-bahan organik, 

anorganik serta organisme-organisme yang berada di dalam air. Kekeruhan dari 

bahan organik disebabkan oleh hewan dan tumbuhan-tumbuhan yang telah mati. 

Kekeruhan dari bahan anorganik dapat disebabkan oleh proses alam. Zat atau 

partikel yang tidak dapat larut dengan air, disebabkan karena zat atau partikel 

tersebut bercampur dengan air dengan rentang waktu yang cukup lama. 

Rotary drum filter (RDF) merupakan alat penyaringan air. Alat ini 

bekerja dengan drum berputar untuk menyaring kotoran dari air penyebab 

turbiditas sehingga air yang dihasilkan dapat terpisah dari kotoran. Penelitian ini 

sebelumnya pernah dilakukan oleh I Dewa Ketut Surya Adi P. Penelitian yang 

dilakukan hanya melakukan penyaringan air. Dimana kotoran hasil penyaringan 

mengendap dibagian dalam drum sehingga harus dilakukan secara manual 

penggatian kasa penyaring pada drum. (Adi P, 2016)  
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Pada penelitian yang selanjutnya akan melakukan penyaringan terhadap 

air yang memiliki kualitas yang kurang baik atau dikatakan keruh. Kotoran yang 

menyebabkan terjadinya turbiditas akan disaring menggunakan alat RDF. air 

akan disaring pada drum dan kotoran akan dipisahkan secara otomatis sehingga 

tida perlu mengganti secara manual kasa penyaring pada drum. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan dihadapi oleh penulis ke depannya dalam 

proses pengerjaan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimana cara untuk melakukan penyaringan air dengan parameter 

kekeruhan air dan kotoran pada air akuarium. 

2. Bagaimana cara mengetahui nilai dari tingkat kekeruhan (turbidity) yang 

terjadi. 

3. Bagaimana cara memisahkan kotoran kecil penyebab kekeruhan (turbidity) 

air agar tidak tercampur kembali dengan air yang telah dilakukan 

penyaringan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam melakukan pembuatan alat Rotary Drum Filter (RDF), terdapat 

beberapa batasan masalah yang timbul, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya melakukan penyaringan air tanpa mengetahui senyawa yang 

terkandung pada air. 

2. Penelitian ini tidak melakukan penjernihan air, melainkan hanya penyaringan 

air saja. 
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3. Penelitian ini hanya menyaring kotoran-kotoran penyebab turbiditas. 

4. Penelitian ini dilakukan pada akuarium berukuran 100cm x 100cm. 

5. Penelitian ini dilakukan pada kekeruhan yang ditibulkan oleh bercampurnya 

tanah dengan air dan kekeruhan yang ditimbulkan oleh bercampurnya air 

dengan pakan ikan. 

 

1.4 Tujuan  

Tujuan utama dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Melakukan penyaringan air, untuk memisahkan kotoran penyebab terjadinya 

kekeruhan secara otomatis. 

2. Memisahkan kotoran-kotoran kecil penyebab turbiditas air pada akuarium. 

3. Utuk memepermudah proses penyaringan air pada akuarium. 

 

1.5 Kontribusi 

Rancang bangun pembuatan alat rotary drum filter penelitian ini, 

merupakan hasil pengembangkan dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Pada penelitian yang sebelumnya sistem drai alat penyaring (drum) 

terdapat kasat atau jarring penyaring yang harus diganti secara manual, karena 

kotoran hasil penyaringan mengendap pada bagian dalam drum. Pada penelitian 

ini tidak perlu mengganti kasa atau jarring penyaring karena air kotor dan air 

hasil penyaringan telah diletakkan pad wadah yang berbeda dan terdapat wadah 

untuk menapung kotoran dimana pada saat proses penyaringan drum terdapat 

pompa yang menyemprotkan air agar kotoran pada drum dapat jatuh sehingga 

kotoran dapat dipisahkan secara otomatis. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I   :   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang uraian mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, kontribusi serta 

sistematika penulisan dalam penyusunan laporan Tugas Akhir. 

BAB II   :  LANDASAN TEORI 

Bab ini melakukan pembahasan tentang teori penunjang yang 

digunakan sebagai acuan dalam pengerjaan Tugas Akhir. 

BAB III  : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan, serta 

penjelasan dari penggunaan metode penelitian tersebut. 

BAB IV  : METODE PENELITIAN  

Bab ini melakukan pembahasan dari hasil pengujian secara 

keseluruhan.  

BAB V   : PENUTUP 

Bab ini melakukan pembahasan hasil akhir penelitian yang 

membahas tentang kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian serta 

saran untuk perkembangan penelitian selanjutnya. 


